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JOY 28TH ANNIVERSARY

SALAM REDAKSI

JOY Indonesia telah memasuki usia yang ke-28 tahun. Perjalanan pelayanan

hingga 28 tahun bukanlah sesuatu yang mudah. Ada banyak suka, duka serta

tantangan yang dialami sampai saat ini. Itu semua tidak luput dari campur

tangan Tuhan yang selalu menyertai pelayanan JOY Indonesia. 

Bersyukur ada banyak pihak yang terus mendukung pelayanan JOY Indonesia

sampai saat ini. Di tanggal 25 September 2020, JOY Indonesia bisa merayakan

hari jadinya. Magazine Anniversary JOY dipersembahkan sebagai ucapan

syukur dan sukacita atas penyertaan Tuhan yang dirasakan oleh seluruh

keluarga besar JOY Indonesia. Semoga JOY Indonesia selalu menjadi sukacita

bagi semua orang. Selamat membaca, Tuhan Yesus memberkati.
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greetings!

MELSON - JOYER ALUMNI

Selamat Ulang Tahun ke 28

Buat Joy Fellowship. Selalu

menjadi berkat buat

mahasiswa dan mahasiwi di

Jogjakarta. 

Senang pernah menjadi

bagian dari Joy Fellowship dan

menjadi berkat buat orang

sekitar. Tetap jaya selalu. Doa

terbaik buat JOY kedepannya.

God Bless

NAEL - JOYER MAHASISWA

Hai semuanya.

Selamat memperingati hari

jadi komunitas JOY untuk kita

semua. Semoga selalu bisa

menjadi berkat bagi semua

orang khususnya mahasiswa

Jogja dan semoga kita segera

bersua.  Semangat menjalani

hari-hari kita semua, Tuhan

Yesus memberkati dan

menyertai kita semua.

KAK IBETH - JOYER ALUMNI

Untuk JOY Fellowship HAPPY

28th ANNIVERSARY  Semoga

semakin diberkati dan

semakin memberkati. Makin

banyak jiwa yang mengenal

Yesus lewat pelayanannya.

Makin banyak alumni yang

dukung secara

keuangan.
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Greetings!

DATU -  JOYER MAHASISWA

Happy Anniversary JOY Fellowship Indonesia!
Sangat bersyukur bisa menjadi bagian di
JoynFellowship Indonesia:) Harapannya untuk JOY
Fellowship Indonesia.
kedepannya semakin lebih baik dan dapat terus
melayani sekaligus menjadi berkat bagi anak-anak
muda yang ada di Jogja dan sekitar.

Dear JOY,
Usia 28 adalah usia dewasa yang tak lama lagi
menuju fase 30-an. Sudah banyak pengalaman
iman yang dialami, dan entah berapa banyak para
anak muda yang mengenal Yesus lewat dirimu.
Selamat bertambah usia dan semua karena
karunia-Nya. 
Tetaplah terus berkarya.

KAK TEMI - JOYER ALUMNI

PUTRI SITUMORANG - JOYER ALUMNI

Happy Anniversary Joy Indonesia yang ke 28Thn.
Semoga semakin menjadi berkat bagi untuk
teman-teman yang berada di Joy maupun di luar
Joy, semakin Kompak ,Bermanfaat bagi Joyers
dan teman-teman yang di luar Joy. Sukses selalu
Joy Indonesia. Tuhan Yesus  memberkati selalu
Joy Indonesia.
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TINI GEA - JOYER ALUMNI

Selamat Ultah JOY yang ke 28.

Kalo kata orang-orang umur

segitu udah layak nikah opsss

(maap). 

Saya mengenal Yesus secara

pribadi lewat Komunitas JOY,

merasakan indahnya

kekeluargaan lewat CG dan

Ministry. 

Penjangkauan mahasiswa/i

yang gak kaku, pengajaran

Bible study, QT dsb

mempengaruhi kehidupan

saya yang sekarang. Itulah

yang saya ingat tentang JOY

(dan yang pasti keseruan yg

lainnya ya). Semoga di umur

yang ke 28 ini, berharap JOY

masih  seperti yang dulu yang

menjangkau mahasiswa/i

untuk mengenal Yesus,

semoga menjadi komunitas

yang bertumbuh dan berbuah

dan menjadi contoh bagi

orang orang sekitar.

Love JOY. 

YOGI - JOYER MAHASISWA

Selamat hari jadi JOY

Indonesia yang ke 28 tahun.

Kiranya persekutuan ini terus

menjadi sebuah sarana untuk

bersama-sama belajar dan

berproses dalam ketaatan,

kasih, dan iman didalam

Tuhan dan juga cermin dalam

kehidupan masyarakat.

Kiranya semua orang yang ada

didalam JOY bisa menjadi

teladan dan mencerminkan

kasih Kristus.  Ditengah

suasana COVID-19 ini, kiranya

anggota-anggota yang terlibat

didalam JOY tetap semangat

dan bersukacita serta

senantiasa bersyukur,

terkhusus untuk anggota yang

bekerja dalam

mempersiapkan segala

kebutuhan di JOY tetap

semangat, bersukacita dan

bersyukur dalam menjalankan

tugas dan tanggung jawab

yang telah Tuhan percayakan.

Tetap senantiasa mengasihi

sesama terlebih Tuhan. Happy

Birthday JOY Indonesia. God

Bless

BANG TORANG - JOYER ALUMNI

Perayaan akan usia adalah

sebuah penanda, sebuah

pengingat, apa yang sudah

lewat dan apa yang akan

datang.

Selamat ulang tahun ke - 28

tahun persekutuan JOY

Fellowship Indonesia.

Semoga persekutuan JOY

Fellowship Indonesia tetap

menjadi tempat mengenal,

belajar kebenaran akan firman

tuhan bagi mahasiswa dan

tempat pulang (rumah) ketika

kembali ke Yogyakarta. 

Tuhan memberkati selalu

persekutuan JOY Fellowship

Indonesia

greetings!
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HOPE FOR

THE

NATIONS
"In His name the nations will put their hope."

Matthew 12 : 21

CERMIN OLEH PAK SON



Pertama-tama saya mengucapkan terima
kasih kepada Tuhan, karena Dialah yang
menjalankan JOY selama 28 tahun. Saya
mengucapakan selamat ulang tahun JOY ke
28 bersama seluruh JOY family. Dan juga saya
merasa sangat dihargai karena diminta untuk
membawa firman Tuhan di dalam acara
perayaan JOY Anniversary ke 28. 
 
Sampai bulan Januari semuanya tenang saja.
Saya pergi ke Jogja untuk mengajar Kitab
Daniel di dalam GenRe 2020. Waktu itu saya
pikir saya akan kembali lagi ke Indonesia
untuk hadir rapat Board JOY pada bulan Mei.
Tiba-tiba ada isu tentang virus yang baru
yang mulai tersebar dari Wuhan China.
Walaupun saya dengar kabar itu, saya
tenang-tenang saja. Tetapi sekarang dunia
sudah berubah menjadi jauh berbeda 
 daripada beberapa bulan yang lalu.

Korea juga sangat terkena sampai ada suatu
kota yang bernama Daegu sempat lock down.
karena jumlah pasien dari kasus Covid-19
banyak sekali. Itu betul-betul mengerikan.
Saya dengar situasi Indonesia juga sangat
gawat. Dan itu membawa dampak yang luar
biasa pada kehidupan kita. Pandemi Covid-19
ini sunggu suatu musibah yang dahsyat.
Banyak orang khawatir tentang masa yang
akan datang. Namun sebagai orang yang
beriman kita masih punya harapan di dalam
Nama Yesus.

Lewat nats yang sudah kita baca bersama-
sama, Saya mau menegaskan empat point.

Pertama, Tuhan tetap berkarya, walaupun
nama Yesus tidak terdengar di jalan-jalan.

Pandemi Covid-19 ini mebawa dampak yang
luar biasa secara global. Banyak perusahaan
yang gulung tikar dan pengangguran
meningkat. Di antara kita juga ada yang
terkena dampaknya. Anak perempuan saya
juga di PHK dari perusahaan verture,
bersyukur karena sekarang dia mulai kerja
lagi sebagai part timer. Banyak orang di
seluruh dunia menderita depresi. Setiap
pemerintahan berusaha untuk menopang
sistem ekonomi dengan mengedarkan uang,
tetapi kita tidak tahu usaha-usaha seperti ini
akan berlangsung sampai kapan.

Gereja juga sangat terpengaruh. Sejak
kerajan Romawi, gereja tidak pernah berhenti
ibadah kecuali di bawah pemerintahan
komunis. Sebenarnya di bawah pemerintah-
an komunispun gereja bisa melakukan ibadah
secara tersembunyi. Tetapi sekarang gereja
tidak mengadakan pertemuan baik secara
terpaksa maupun secara sukarela akibat
pandemik Covid-19. Maka orang tidak akan
mendengar suara Yesus di jalan-jalan.
Banyak orang mengikuti Yesus dan Ia
menyembuhkan mereka semua. Walaupun
demikian Yesus dengan keras melarang
mereka memberitahukan siapa Dia, Akhir-
akhir ini nama Yesus tidak terdengar, itu
bukan berarti Yesus tidak bekerja. Entah Dia
disambut baik atau tidak, Yesus selalu
berkarya. Di dalam situasi saat ini juga sama.
Bahkan Allah berkarya lebih dahsyat karena
justru manusia di masa ini banyak yang
menderita. Abad ke 13 di Eropa ada pandemik
pes yang sangat mengerikan, satu pertiga
dari seluruh penduduk meninggal dunia,
tetapi setelah itu gereja berkembang.

 MATIUS 12 : 15 -21
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Yang kedua adalah Yesus adalah Mesias
yang diurapi oleh Allah. 
Dia diangkat untuk memaklumkan hukum
Allah kepada bangsa-bangsa. Yesus adalah
yang dipilih oleh Allah sendiri, Dan Yesus
adalah yang dikasihi oleh Allah sendiri, Maka
Allah menaruh roh kudus ke atas-Nya, Kalau
Indonesia mengirim duta besar Indonesia ke
Korea, pemerintah Korea tidak bisa macam-
macam, karena dia mewakili presiden
Indonesia. Kalau Korea meremekan duta
besar Indoenesia itu artinya meremekan
presiden Indonesia. Yesus mempunyai segala
kuasa yang diberikan oleh Allah.
 
Yang ketiga, namun Yesus tidak patahkan
buluh yang yang terkulai dan dia tidak
padamkan sumbu yang pudar nyalanya. 
Di dalam situasi pandemi gejala yang
menonjol adalah social gap menjadi semakin
besar. Misalnya orang kaya menjadi semakin
kaya, orang miskin menjadi semakin miskin.
Orang yang kuat menjadi lebih kuat, orang
yang lemah menjadi semakin lemah. Orang
yang punya perusahaan yang memproduk
obat yang melawan virus menjadi lebih kaya,
sedangkan orang kecil punya warung menjadi
lebih miskin gara-gara lock down.

Tetapi yang perlu kita ingat adalah bahwa
Yesus memperhatikan orang yang lemah.
orang yang kecil dan lemah seperti buluh
yang patah terkulai, dan sumbu yang pudar
nyalahnya. Yesus tidak akan pernah putuskan
buluh yang begitu lemah, dan Yesus tidak
akan pernah padamkan sumbu yang pudar
nyala. Sewaktu saudara merasa lemah
ingatlah Yesus ada dekat pada saudara.

Yang keempat adalah Yesus adalah
harapan bagi bangsa-bangsa.

Seperti yang tertulis di dalam ayat 21. "Dan
pada-Nyalah bangsa-bangsa akan berharap."
Dalam bahasa Inggris bunyinya demikian "In
his name the nations will put their hope."

Kalau kita mengatakan bahwa kita beriman,
itu bukan kita sekedar menyetujui dalam
pikiran. Pengharapan mengandung dinamika.
Romo Tom mengatakan demikian di dalam
tulisan yang ada di dalam buku Spirit JOY
yang diterbitkan untuk merayakan JOY
Anniversary ke 20.

"Pengharapan berarti iman yang dinamis.
Contoh iman adalah ayah yang membaca
koran sambil menunggu nenek datang,
Contoh pengharapan adalah anak yang
berlari-lari menantikan nenek yang akan
datang. Jadi pengharapan adalah iman orang
yang mencari, merindukan, mengharapkan,
ingin bertemu dengan Tuhan.
Kalau iman belum sampai pada harapan,
belum ada kharisma, dan dinamika. Belum
digerakan, masih seperti ayah yang duduk
menunggu  sambil membaca koran. Ini belum
iman dalam arti penuh karena belum
pengharapan."
 
Maka kita harus ingat bahwa di tengah-
tengah pandemik covid 19 kita masih punya
harapan dalam nama Yesus saja. 
 
Sebagai akhir kata saya mau mengucapkan
Selamat Anniversary JOY ke 28. Terima kasih!

 MATIUS 12 : 15 -21
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HIDUP
BERDAMPINGAN

DENGAN COVID-19



Jika diberi pertanyaan, bagaimana tinggal
di negeri asing pada saat wabah global,
jawabannya adalah ngeri-ngeri sedap. Saat
ini, saya dan keluarga tinggal di Brisbane,
Queensland. Australia sedang berjuang
menangani second wave wabah Covid-19
terutama di Negara Bagian Victoria.

Awal tahun 2020 pemerintah Australia
telah memulai sosialisasi pencegahan
penyebaran Covid-19 karena wilayah Asia
Tenggara sudah terjangkit. Orang-orang
yang masuk ke Australia wajib melakukan
karantina mandiri di rumah selama 14 hari. 

Kami sekeluarga pun menjalani karantina ini
karena kami kembali dari Indonesia pada
awal Maret 2020. Setiba kami di bandara
Brisbane, kami wajib menyerahkan data diri
dan alamat tinggal kepada petugas. Hari
pertama menjalani karantina kami sempat
kebingungan untuk belanja bahan makanan
karena terjadi panic buying sehingga
supermarket-supermarket besar di Australia
menghentikan layanan belanja daring. 

Syukur kepada Tuhan karena tidak lama
kemudian beberapa teman menghubungi
kami dan membantu pembelian bahan
makanan serta keperluan sehari-hari lainnya.
Kami dapat meyelesaikan masa karantina
dengan persediaan makanan yang cukup.
Pemerintah Australia selalu memberikan
perkembangan kasus Covid-19 dan kebijakan
yang ditempuh ketika kasus baru terjadi.

HIDUP BERDAMPINGAN

DENGAN COVID-19:

PENYERTAAN TUHAN DI

NEGERI KANGGURU 

Oleh Priskilla
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Pada awal Covid-19 mulai  menjangkiti
Australia, setiap malam,  perdana Menteri
memberikan penjelasan kepada masyarakat
melalui siaran televisi, termasuk keputusan
menutup Australia secara nasional.
Masyarakat pun dihimbau untuk memasang
aplikasi COVIDSafe di telepon selular. Aplikasi
COVIDSafe digunakan untuk membantu
pejabat kesehatan negara bagian dan teritori
agar dengan cepat mengidentifikasi dan
menghubungi orang-orang yang mungkin
terpapar Covid-19 (disebut 'kontak dekat').
Ketika Australia menghadapi second wave,
pemaparan perkembangan kasus Covid19 dan
kebijakan pemerintah dilakukan oleh Premier
masing-masing Negara Bagian dan Teritori.
Sebagian besar orang yang mengalami gejala
seperti pilek atau flu, seperti batuk, demam,
sakit tenggorokan, sesak napas, atau pilek,
meskipun gejala ini ringan, akan pergi ke klinik
atau rumah sakit yang ditunjuk pemerintah
untuk tes Covid-19.

Pada tingkat komunitas lokal, masyarakat
melakukan pencegahan secara mandiri. Toko-
toko, mall, sekolah, sebagian besar
menyediakan cairan pembersih tangan. Di
kompleks tempat tinggal kami, setiap hari,
fasilitas bersama penghuni (seperti pegangan
tangga, pegangan pintu, jalan setapak) akan
dibersihkan dengan disinfektan.

Salah satu kebijakan pemerintah dalam
menekan penyebaran virus corona adalah
membatasi kerumunan massa, membatasi
pengunjung café, tempat olah raga umum,
dan restoran. Akibat dari kebijakan ini, banyak
orang kehilangan pekerjaan. 

Komunitas, seperti gereja, berinisiatif
memberikan bantuan bahan makanan dan
makanan yang dapat dibawa pulang (take
away) secara cuma-cuma kepada warga
yang mengalami kesulitan ekonomi untuk
mengakses bahan makanan seperti pelajar
internasional, penyandang disabilitas.

Tantangan terbesar dalam penyesuaian gaya
hidup pada masa pandemi ini adalah
menjelaskan kepada anak saya (usia 4 tahun)
tentang pentingnya cuci tangan,
tidak  berjabat tangan atau berpelukan,
memakai masker, dan menjaga jarak di
tempat umum. Saya terbantu sekali dengan
siaran televisi anak Australia yang
menayangkan lagu dan program-program
guna membantu anak memahami pentingnya
melakukan hal-hal tersebut. Penjelasan dari
lagu dapat dengan mudah dia pahami.

Selama masa pandemi ini kami sekeluarga
berusaha untuk selalu waspada dan
mematuhi anjuran pemerintah Negara Bagian
Queensland. Penyesuaian gaya hidup dapat
kami lakukan dengan dukungan komunitas
(gereja, teman, sekolah) di Brisbane,
sehingga meskipun kadang terasa
berat namun  kami dapat melakukan aktivitas
sehari-hari dengan sudut pandang positif.
Meskipun kasus second wave Covid-19 di
Queensland tidak setinggi Victoria, bagi kami
situasi ini masih ada di lampu kuning.
Menjaga kesehatan mental dan fisik keluarga
merupakan kontribusi bagi upaya
penanggulangan penyebaran wabah     
 Covid-19.

PENYERTAAN TUHAN DI NEGERI KANGGURU 
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Oleh Devita

M E M A N D A N G
D A R I  S U D U T
P A N D A N G  L A I N

Shalom saudara/i yang terkasih dalam Tuhan Yesus. 
      Puji Tuhan, atas kasih dan karuniaNya kita semua selalu sehat dan dapat tetap menjalankan
aktivitas kita, khususnya di masa pandemi ini. Tentu ada banyak perubahan yang kita alami di masa
sekarang ini, yang sudah mulai kita terapkan sejak beberapa bulan terakhir. Mulai dari bagaimana kita
secara pribadi harus terbiasa menggunakan masker saat berada di luar rumah, selalu rajin mencuci
tangan dengan sabun, hingga secara luas bagaimana kita harus mengurangi interaksi langsung yang
melibatkan banyak orang. Tentu saja itu semua berimbas pada hampir semua aktivitas harian kita,
yang suka tidak suka, mau tidak mau harus kita jalankan, dan kita harus beradaptasi dengan itu
semua. Tidak hanya soal aktivitas harian di rumah, tetapi juga mempengaruhi bagaimana pola belajar
kita, pekerjaan bahkan ibadah.  

       Perubahan pola hidup yang begitu besar tidak hanya terjadi di Jogjakarta atau Indonesia saja,
tetapi terjadi di seluruh dunia. Berbagai perasaan pun ita alami bersama di masa pandemi ini.
Memang ada perubahan perasaan dan masalah yang muncul masa pandemi ini, namun harapannya
itu tidak membuat kita menyerah dengan keadaan tetapi mau terus berjuang bersama melawan
Covid-19. Kita tidak bisa mengatakan bahwa mengatasi covid19 adalah tugas pemerintah atau tugas
tenaga kesehatan, tetapi ini adalah tugas kita bersama yang harus dilakukan dengan iklas dan
dengan semangat untuk saling menjaga satu individu dengan individu yang lain. 

       Pada kesempatan ini, saya pribadi ingin membagikan sedikit pengalaman saya dalam melewati
masa pandemi ini. Sebagai manusia, tentu saja perasaan cemas dan khawatir akan penyebaran
Covid-19 ini pernah saya alami, terutama di awal-awal masa pandemi. Kecemasan yang saya alami
pada waktu itu adalah karena virus ini sangat mudah dan cepat penularannya. Siapapun dia punya
kemungkinan terserang virus ini. Namun satu hal yang menguatkan saya adalah bahwa segala
sesuatu yang Tuhan ijinkan terjadi dalam hidup ini pasti tidak akan pernah lepas dari penyertaanNya.
Dalam situasi apapun Tuhan selalu memberi kekuatan bagi anak-anakNya. Saya pun diingatkan
kembali bahwa beriman dan bersyukur pada Tuhan tidak hanya ketika saya memperoleh hal yang
menyenangkan saja, tetapi justru di saat sulit seperti inilah keimanan kita semakin diuji.

       Saya menyadari Tuhan telah mengaruniakan hikmat dan akal budi yang harus saya pergunakan
sebaik mungkin. Hal ini membawa saya pada suatu pemahaman tentang bagaimana merubah sudut
pandang saya terhadap Covid-19 dan masa pandemi ini. Ketika saya lebih memfokuskan perhatian
saya pada Covid-19 sebagai penghalang banyak hal atau melihat Covid-19 dari sudut pandang negatif,
maka kemungkinan yang akan saya alami adalah perasaan marah, sedih dan kecewa. Yang jika hal itu
terjadi dalam waktu yang lama, tentu saja akan mempengaruhi imunitas tubuh saya. Akan tetapi saya
sangat bersyukur karena Tuhan memampukan saya untuk dapat melihat kondisi sekarang ini dari
sudut pandang yang lain. Di balik banyaknya dampak negatif yang muncul akibat covid19, tentu saja
ada banyak hal positif yang dapat saya syukuri.
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       Selain merubah cara pandang saya terhadap Covid-19, saya pun berupaya untuk selalu
menerapkan protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pihak berwenang. Hal itu saya lakukan
bukan hanya untuk menjaga diri saya secara pribadi dari covid19 tetapi juga sebagai bentuk perhatian
dan upaya saya dalam menjaga kesehatan orang-orang di sekitar saya. Selain itu, sebisa mungkin
saya mengupayakan untuk mengakses informasi terkait Covid-19 dari sumber yang terpercaya.
Informasi yang diperoleh, saya jadikan sebagai acuan untuk lebih waspada dalam menjalani hari-hari
di masa pandemi ini, bukan justru membuat saya menjadi panik. Sebab salah satu cara mengurangi
kecemasan dan ketakutan terhadap Covid-19 adalah dengan memiliki pengetahuan dan informasi
yang memadai tentang Covid-19. 
 
     Di masa pandemi ini tentu saja interaksi sosial secara langsung dengan orang lain sangat dibatasi.
Akan tetapi itu tidak membatasi relasi sosial saya dengan keluarga maupun kerabat lainnya. Saya
sangat bersyukur dengan adanya berbagai fasilitas komunikasi dan teknologi yang dapat digunakan
sebagai penghubung relasi sosial dengan orang lain. Hal ini tentu saja sangat besar manfaatnya bagi
saya pribadi, sebab meski jauh dari beberapa anggota keluarga namun bisa terus menjalin
komunikasi dengan mereka serta kepastian bahwa mereka dalam kondisi baik dan sehat membuat
saya menjadi lebih tenang. Tidak hanya itu, saya pun dapat tetap menjalin persekutuan dengan
alumni JOY lainnya dari berbagai wilayah dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Melalui sharing
firman dan kesaksian yang diberikan oleh teman-teman alumni JOY, saya merasa sangat terberkati. 

     Entah sampai kapan kita semua akan berada dalam situasi pandemi ini, namun mari bersama-
sama kita saling menjaga satu dengan yang lain melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat,
yang tidak terbatas pada kondisi sehat secara fisik tetapi juga sehat secara mental agar imunitas
tubuh tetap terjaga dan dapat hidup 'berdampingan' dengan Covid-19. Hidup berdampingan dengan
Covid-19 bukan berarti bahwa kita akan bertahan dengan Covid-19, tetapi bagaimana kita semua bisa
tetap produktif dan selalu menjadi berkat bagi orang lain meski di masa pandemi covid19 ini. 
 
Salam JOY spirit dari ujung timur Indonesia bagi teman2 semua. 
Jesus 1st,Others 2nd, You 3rd.

M E M A N D A N G  
D A R I  S U D U T  
P A N D A N G  L A I N . . .

      Sebagai orang yang merasa terberkati oleh Tuhan, saya
selalu ingin agar berkat dan kebaikan Tuhan yang saya alami
juga turut dirasakan oleh orang lain. Ketika saya dapat merubah
sudut pandang saya terhadap covid dan merasakan
manfaatnya, saya pun berusaha agar hal tersebut dapat
dirasakan juga oleh orang lain di sekitar saya bahkan
masyarakat umum. Sebab bagi saya, salah satu rasa bahagia
saya adalah ketika orang lain juga dapat merasakan
ketenangan dan kenyamanan yang saya rasakan.
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PENGHARAPAN
MASIH TERUS ADA
LAYAKNYA
MENTARI YANG
SELALU TERBIT
SETIAP HARI
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     Pada awal pandemi, hingga pemerintah memutuskan

untuk self quarantine & WFH, mau tidak mau semua hal

dilakukan via online, dan setiap orang harus beradaptasi

dengan keadaan yang baru ini. Sejujurnya itu cukup

membuat saya jenuh karena saya kurang suka melakukan

semua hal secara online, dan juga harus self quarantine.

Apalagi saya sedang dalam masa pelatihan calon staff.

Akibat pandemi ini, pelatihan harus dilakukan via online.

Hal ini semakin membuat saya tambah jenuh dan bosan

dengan keadaan.

     Dari semuah kejenuhan yang saya alami akibat Covid-

19 ini, ternyata ada juga hal positif & negatif yang terjadi

dalam diri saya. Hal positifnya adalah pola hidup yang

teratur, yaitu saya tidur jam 21.00 atau paling lambat jam

22.00 malam, dan bangun di pagi hari jam 5.30 atau 6.00.

Aktivitas lainnya yang saya lakukan adalah hampir setiap

hari saya masak dan tidak membeli makanan di luar,

bersih-bersih SC, nonton, baca buku, saya juga punya

waktu yang banyak untuk belajar musik, dan terlebih lagi

relasi dengan Tuhan semakin dekat. Semua itu terjadi

karena  sejak awal pandemi & self quarantine, saya

bersama kak Glo yang menjaga Student Center JOY (SC).

SC yang biasanya ramai, tiba-tiba menjadi sepi.

Untungnya dengan melakukan melakukan hal-hal

tersebut sangat membantu menghilangkan rasa bosan

dan jenuh dalam diri.

          Hal negatifnya adalah ketika saya menyibukan

diri dengan aktivitas sekunder, saya mengabaikan

tugas pelatihan yang menjadi prioritas saya.

Sedihnya, bahkan sebulan penuh saya tidak

menyentuh  tugas pelatihan tersebut. Bersyukur

karena saya boleh disadarkan Tuhan melalui salah

satu staff tentang prioritas saya itu. Singkat cerita,

tadinya dibulan Mei presentasi pelatihan saya

belum mencapai 50%, padahal pelatihan calon staff

sudah dimulai sejak akhir tahun 2019 lalu, kini

pelatihannya sudah hampir 90% rampung.

oleh Oya

Dari semua hal yang terjadi, saya belajar bahwa,

melakukan aktivitas-aktivitas yang produktif

memang baik. Apalagi selama masa pandemi ini,

hal tersebut sangat membantu untuk mengusir

rasa bosan dan jenuh dalam diri. Namun, jangan

sampai terlalu sibuk dengan semua itu, apa yang

sebenarnya menjadi prioritas menjadi

terabaikan.

Pengalaman ini menjadikan
tamparan sekaligus pembelajaran
buat saya selama masa pandemi

ini untuk terus berbenah diri
menjadi lebih baik.

DITEGUR
UNTUK

BERBENAH
DIRI

Terlebih lagi, belajar untuk tidak mengabaikan

prioritas. Keadaan boleh saja seperti saat ini,

tetapi tidak ada alasan untuk mengabaikan yang

lain. Ini pengalaman saya diawal pandemic

Covid-19. Bagaimana dengan pengalaman mu? ;)
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Menjaga  dan Berjuang

oleh Olive

“Maaf kak, cafe nya tutup”.

      Setiap kali pesan makanan atau minuman lewat

ojek online drivernya selalu merespon dengan kalimat

itu, karena di Palangkaraya PSBB baru diterapkan di

bulan juni. Di minggu pertama PSBB diterapkan,

suasana lalu lintas di palangkaraya memang lebih sepi

dari pada biasanya, banyak rumah  makan yang tutup

dan ada juga yang masih buka namun jam operasinya

dipersingkat dari biasanya karena akan ada petugas

yang berkeliling pada jam 8 malam untuk menghimbau

semua pedagang untuk menutup rumah makan yang

dikelolanya. Semuanya berjalan sesuai dengan harapan

pemerintah daerah agar masyarakat untuk tetap

berada di rumah dan mengurangi segala aktivitas di

luar rumah.

          Keadaan seperti itu hanya berlangsung 2 minggu,

PSBB masih diterapkan namun masyarakat tidak lagi

mengahbiskan banyak waktu di rumah dan mulai

banyak melakukan aktivitas di luar rumah, hal itu

mereka lakukan karena alasan ekonomi, dan

palangkaraya sendiri masih banyak masyarakat yang

berkerja dengan upah harian, kebanyakan dari mereka

selalu mengatakan “gak kerja, gak makan”. Bagi

mereka yang bukan pekerja harian tentunya lebih sering

berada di rumah dibandingkan mereka yang bekerja

dengan upah harian. Selain banyaknya masyarakat

yang berkerja dengan upah harian pemerintah juga

dinilai masyarakat kurang tegas dalam penerapan PSBB

di Palangkaraya ini.

       Contohnya adalah jalan umum yang seharusnya

ditutup, namun pemerintah daerah hanya menutup

beberapa jalan utama saja sehingga masyarakat masih

bisa menggunakan jalan alternative yang masih banyak

tidak di tutup oleh pemerintah. Contoh lainnya adalah,

di Palangkaraya ada tradisi diadakannya pasar

Ramadhan setiap bulan Ramadhan, namun karena

adanya PSBB hal itu tentunya tidak dilaksanakan,

namun Pedagang pedagang tersebut tetap berjualan

di beberapa sudut kota dan salah satu spotnya berada

sekitar 300 meter dari kediaman saya.
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       Jika daerah atau negara lain menerapkan new

normal maka yang terjadi di Palangka Raya

adalah “Back to normal”. Sekarang ketika saya

memesan makanan melalui ojek online saya akan

mendapatkan balasan “Mohon ditunggu kak”.

    Selama Pandemi ini berlangsung saya dan

keluarga sangat membatasi diri untuk pergi keluar

rumah. karena pekerjaan orang tua saya bisa

dikerjakan di rumah, sehingga untuk tetap di

rumah bukanlah hal yang sulit bagi keluarga saya.

Keluarga saya biasanya menitip belanjaan dapur

dengan tetangga, karena mayoritas tetangga

kami adalah mereka yang berjualan makanan,

sehingga selama 5 bulan keluarga saya sama

sekali tidak pernah berkunjung ke pasar lagi.

        Bohong jika saya mengaku bahwa pandemi

ini tidak memberikan dampak apapun kepada

saya maupun keluarga saya, jika dibandingkan

dengan mereka yang pekerja harian yang paling

dirugikan pada saat ini, namun saya sendiri

merasakan dampak yang cukup besar di sisi sosial.

Ada banyak acara yang seharusnya

diselenggarakan di kediaman saya pada 5 bulan

terakhir terpaksa ditunda bahkan dibatalkan

karena adanya pandemi ini, hal yang paling cukup

mengecawakan adalah ini tahun pertama

keluarga besar kami tidak bisa merayakan paskah

bersama. Kebanyakan keluarga di Palangka Raya

memiliki tradisi untuk dilakukan pada saat malam

paskah, sayangnya hal itu harus dilewatkan karena

pandemi ini.

Menjaga dan Berjuang

   Kegiatan pasar Ramadhan mini tersebut

tentunya diketahui oleh pemerintah dan petugas

dengan segera datang ke lokasi tersebut dan

hanya sekedar menghimbau untuk menghentikan

kegiatan tersebut dan setelah itu pergi

meniggalkan lokasi, dari situ masyarakat yang lain

menilai respon pemerintah daerah kurang tegas

dalam menyikapi hal tersebut karena tidak anda

tindakan yang dapat meberikan efek jera karena

pemberitahuan secara verbal dinilai hanya

sebagai angin lalu bagi pedang pedagang

tersebut.

         Masyarakat perumahan mengerti bahwa

para pedagang hanya melakukan pekerjaan

mereka agar dapur di rumah tetap bisa

mengasilkan asap, namun pedagang pedagang

tersebut tidak menerapkan protocol kesehatan

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, seperti

tidak memakai

masker, tidak ada tempat cuci tangan, dan

lucunya walaupun tau lokasi tersebut sangat

rentan untuk terjadinya penularan virus corona,

masih banyak masyarakat yang mau berbelanja

makanan di lokasi tersebut. 

         Sebagai hasilnya pada saat PSBB diterapkan

malah banyak kasus positif corona yang terjadi

dan daerah saya, bagi saya dan keluarga hal

tersebut tidak mengejutkan karena di daerah

rumah saya sendiri merupakan pemukiman dari

orang-orang berkerja di pasar.

         Selama PSBB jilid pertama diberlakukan saya

sendiri tidak melihat adanya banyak perbedaan

yang terjadi baik itu dari segi lalu lintas, tingkah

laku dan kesadaran masyarakat dalam

menghadapi pamdemi ini semuanya cenderung

normal, banyak restoran yang sudah buka, banyak

masyrakat yang masih berpergian keluar, hanya

sedikit masyarakat yang mencuci tangan

walaupun disediakan tempatnya, banyak

masyarakat yang tidak menjaga jarak, bahkan

sering dijumpai masyarakat yang tidak

menggunakan masker. Saya sendiri hanya melihat

dua perbedaan yang cukup signifikan terjadi di

Palangka Raya, yaitu sektor pendidikan yang

menerapkan belajar online dan ibadah yang

dilaksanakan secara online, selebihnya tidak ada

yang berbeda. 
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kesusahan selama belajar online ini dan meminta

untuk diadakan belajar secara tatap muka

langsung saja, namun jikapandemi ini masih belum

memiliki titik terang maka saya tidak memiliki

keberanian untuk turun ke kampus, sederhananya

adalah jika pandemi ini semakin parah maka saya

akan tetap memilih untuk tetap belajar melalui

internet, karena tidak ada cara lain yang lebih

baik dan bijak dari itu. Saya percaya setiap

mahasiswa memiliki perjuangan di eranya masing

masing, di era saya adalah para mahasiswa harus

tetap semangat belajar pada masa seperti ini

sekalipun. Tanpa menyinggung perasaan siapapun

maupun mengurangi rasa hormat kepada mereka

yang berjuang bahkan sampai meninggal untuk

melawan virus corona ini. Saya menganggap

corona virus sebagai “seleksi alam”. A+ kepada

mereka yang terus berjuang dalam hal apapun

selama pandemi ini.

Menjaga dan Berjuang

    Saat pemerintah daerah menerapkan new

normal di Palangkaraya, maka saya dan keluarga

akhirnya memberanikan diri untuk mengadakan

acara-acara yang awalnya tertunda namun

tentunya ada banyak yang harus disiapkan mulai

dari tempat cuci tangan hingga disinfektan, saya

dan keluarga berusaha semaksimal mungkin

menerapkan protokol kesehatan yang berlaku.

Halaman yang cukup luas memberikan kami

keuntungan sebagai tuan rumah, kami

mengadakan acara di halaman belakang rumah

dengan mengatur tempat duduk dengan jarak

yang cukup sehingga kami tidak mengambil resiko

untuk memasukkan tamu ke dalam rumah.

         Saya sendiri juga menerapkan hal yang

sama ketika mengundang teman-teman saya ke

rumah. Sayang rasanya ketika saya dan teman-

teman berada di kota yang sama, memiliki cukup

banyak waktu luang namun tidak bisa bertemu dan

mengobrol, padahal kesempatan tersebut sangat

jarang kami dapatkan. Tentunya berbeda ketika

mengobrol, bercanda, dan tertawa melalui

internet jika dibandingkan dengan dilakukan

langsung. 

    Sehingga ketika kami ingin bertemu, saya

menawarkan untuk berkumpul di kediaman saya

saja dibandingkan harus pergi ke kafe. Saya

meyakinkan mereka bahwa saya akan membuat

kediaman saya menjadi tempat yang lebih kecil

kemungkinan terjadinya penularan virus. Saya

menempatkan mereka di halaman belakang rumah

dengan jarak kursi yang sesuai protokol, kemudian

perlatan makan dan minum saya menggunakan

barang yang sekali pakai, tidak ramah lingkungan

memang, namun di situasi seperti ini saya tidak

mau mengambil resiko yang jauh lebih besar lagi.

Saya juga menawarkan mereka untuk membawa

makanan dan minuman dari rumah masing-

masing. Untungnya semua teman saya sepakat

akan hal tersebut karena bagi kami hal yang

terpenting adalah bertemu dan obrolannya, siapa

orangnya, estetika interior dari kafe dan jumlah

views ig bukanlah hal yang penting bagi kami.

“Gaskeun, yang penting nongkrong aman”. 

    Pandemi ini tentunya merugikan saya di

berbagai sisi, terutama di Pendidikan, saya setuju

jika banyak menyuarakan banyak yang mengalami 
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AKU TAK
KUATIR LAGI 
Perkenalkan saya Ance, 

Saya sedang berkuliah di salah satu
universitas swasta di Jogja. Dalam menjalani
kehidupan sehari-hari ditengah pandemi ada
beberapa hal yang membuat saya kuatir
diantaranya saat mengikuti perkuliahan
secara online, saya takut nilai semester ini
tidak sesuai dengan yang diharapkan, karena
ketika kuliah ada banyak materi yang kurang
jelas. Saya juga takut terpapar virus Covid-19.

Pada awalnya saya bingung dengan apa
yang akan saya lakukan untuk menghadapi
segala perubahan yang terjadi. Banyak hal
yang berubah, semua aktivitas di luar kost
dihentikan, semuanya dikerjakan dari kost
saja. Kuliah dari kost, gereja pun harus dari
kost, harus rajin cuci tangan, pakai
maskerkemana-mana, jaga jarak bila keluar
rumah dan beberapa aturan lainnya. Ada
banyak ketakutan yang terus menghampiri
pikiran saya, beberapa bulan berkegiatan di
kost saja membuat saya mulai bosan dan
jenuh. Bersyukur ketakutan saya akan
terpapar virus sedikit berkurang karena
ditengah pandemi ini, saya lebih banyak
berkegiatan di kos. Rasa  bosan yang saya
alami karena terlalu banyak di kos, dapat
saya atasi dengan mengisi waktu agar lebih
produktif. Saya  mengambil bagian dalam
beberapa kegiatan baik itu di JOY atau
kegiatan dari kampus. 

Puji Tuhan setelah beberapa waktu menjalani
perubahan ini, akhirnya saya bisa beradaptasi
dan semua hal yang awalnya saya takutkan
seperti dengan apa yang saya pikirkan.
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       Walaupun tahun ini adalah pertama kali
bagi saya menjalani hidup jauh dari keluarga,
semua demi masa depan yang lebih baik.
Saat ini saya sangat menikmati dan merasa
senang karena ada banyak teman dan
banyak hal yang bisa kami sharingkan dan
saling menguatkan. Saya melihat bahwa
keadaan saat ini adalah waktu yang Tuhan
kasih untuk merenung secara pribadi
bagaimana penyertaan Tuhan sepanjang
hidup saya. Sebelum Covid-19, saya sibuk
dengan kuliah dan hal-hal lain yang
terkadang melupakan relasi dengan Tuhan,
tetapi di saat Covid-19 ini membuat saya
punya lebih banyak waktu untuk keluarga, diri
sendiri, dan terutama Tuhan. Semoga teman-
teman tetap semangat dalam menghadapi
situasi saat ini dan selalu dekatkan diri
kepada Tuhan. Tuhan Memberkati

"Aku tak kuatir lagi."

jangan lupa pake

masker kalau keluar

rumah.
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           Hai, perkenalkan namaku Ester,
manusia yang punya banyak leader
selama di JOY. Selama berada di
persekutuan JOY aku merasakan
banyak sekali pengalaman yang
berarti, terlebih lagi dalam
pertumbuhan rohaniku. Hmmm….
panjang sekali kalau mau
diceritakan.

Dari JOY aku mengenal siapa itu
Tuhan, bukan lagi karena aku
“Keturunan Kristen” atau sekedar
mengikuti apa yang diimani oleh 
keluargaku. Aku mengenal Tuhan
secara pribadi dan dari sana aku
mulai mencoba banyak hal,
termasuk mengambil komitmen
menjadi tim inti bahkan aku
“Dipanggil oleh-Nya untuk menjadi
Leader”. Hal yang paling complicated
menurutku, tetapi menjadi
pengalaman yang berharga dan
menyenangkan. Karena dari
pengalaman itu aku belajar menjadi
seorang yang mengandalkan Tuhan.
Sebagai seorang joyer ada banyak nilai-nilai yang aku pelajari di JOY, salah satunya nilai
“pengorbanan”. Nilai ini aku terapkan selama berada di JOY dan saat menjadi seorang leader. Hal
yang benar-benar aku dapat selama menerapkan nilai pengorbanan adalah pengampunan,
pengenalan diri secara utuh, serta menjadi saksi Kristus. Menurut aku JOY adalah Rumah Sekaligus
Rumah Sakit. Oia ada lagi yang aku alami setelah LULUS dari JOY aku kagum dengan diriku sendiri
yang sering kaget dan bilang sama diriku “Oh ternyata aku sudah naik level”.  
Selamat Ulang Tahun JOY. Tetap Menjadi Rumah yang dirindukan Manusia yang lahir utuh darimu.

PENGALAMAN

BERTUMBUH:

JOY MENGUBAHKU

MENJADI LEBIH BAIK
Oleh Ester

JOY 28th | 23



WE ARE
AMBASSADORS

FOR HEAVEN
TO THE EARTH.

S a c r i f i c e ,  P u r i t y ,  A u t h e n t i c i t y ,

C o o r p e r a t i o n ,  E x c e l l e n c e ,

D i l l i g e n c e ,  D i s c i p l i n e .

J O Y  F e l l o w s h i p  I n d o n e s i a
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RIANA
DWI JAYANTI

RIA ALFRIDA
TONAPA BASSY

OYA CITRA
R. TAKENE

profile pekerjaprofile pekerjaprofile pekerja   
TTL

Asal

Pelayanan

Pendidikan

Email

: Tanjung Karang, 15 Mei 1978

: Lampung

: Campus Ministry Department

  (Cell group & konseling)

: Magister Teologi Konseling

: riana_joyer@joyindonesia.org

TTL

Asal

Pelayanan

Pendidikan

Email

:Ambon, 10 April 1996

: Sulawesi Barat

: Campus Ministry Department

  (Cell group)

: Sarjana Keperawatan

: ria.alfrida@joyindonesia.org

TTL

Asal

Pelayanan

Pendidikan

Email

: Batakte, 10 Oktober 1998

: Kupang

: Management Depatment & CMD

 (Cell group)

: D3 Manajemen Administras RS

: oyacitra@joyindonesia.org
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DILJERTI
PANGGALO

PRESTIWANI
NUGRAHENI

ROBY GILBERTH
TAMPUBOLON

GLORIA PRISKA
MATIPANNA

TTL

Asal

Pelayanan

Pendidikan

Email

: Ujung Pandang, 10 Mei 1992

: Tana Toraja

: Mass Meeting Depatment

  (MC, Multimedia, Choir

: S1, Teknik Arsitektur

: gloria@joyindonesia.org

TTL

Asal

Pelayanan

Pendidikan

Email

: Dili, 21 Desember 1990

: Mamuju

: Mass Meeting Department

  (EQ, Publishing, Fellowship)

: S1 Psikologi

: diljerti@joyindonesia.org

TTL

Asal

Pelayanan

Pendidikan

Email

: Pontianak, 1 Februari 1991

: Pontianak

: Mass Meeting Department

  (PD, Dance, Music)

: S1 Psikologi

: prestiwani@joyindonesia.org

TTL

Asal

Pelayanan

Pendidikan

Email

: Lampung, 9 April 1997

: Lampung

: Management Depatment 

: S1 Akuntansi

: roby.gilberth@gmail.com
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Introduce our new logoIntroduce our new logo

Sesuai dengan misi kontemporernya yang ingin selalu

menyesuaikan dengan dunia sekarang yang lebih

kekinian dan sederhana, JOY Fellowship Indonesia

melakukan peremajaan pada logo yang menjadi

identitas utama komunitas.

Sejak Nov 2019 hingga Sept 2020, tim Brand

Rejuvenation JOY yang beranggotakan: Awi, Adhi,

Gloria, Try dan Wuri melakukan survey yang

melibatkan seluruh lapisan JOY yakni staff, leader,

JOYers mahasiswa dan perwakilan alumni setiap

angkatan.

Melalui proses brainstorming, draft design hingga

voting didapatlah design logo yang baru yang sesuai

dengan bentuk, nilai, visi dan misi JOY. 

Filosofi hingga panduan pemakaian logo secara

lengkap dapat dilihat melalui website JOY

(joyindonesia.org).

is now
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DUKUNGAN
UNTUK JOY

Dana Operasional: 

Mandiri an. Riana Dwi Jayanti                     
137.001.6149599
.
.
BCA an. Sopar Bonggas Hutapea                
037.388.1101
.
.
BNI an Gina Marna Klopfleisch                   
0717674852
.
.
BRI an.Sopar Bonggas Hutapea  
 0987.010.143.06537

Dana Staff :

BCA an. Barkah Krisdiono                        
126.040.3580
.

Monthly Offering Card / Operasional:

OVO an JOY Fellowship Indonesia
0813-2750-7343

*saat ini baru berlaku hanya bagi pemilik
OVO    Premier
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